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ABSTRAK

Latar Belakang: Pelayanan anestesi secara optimal sangatlah vital untuk efisiensi
kinerja rumah sakit. Adanya keterlambatan berarti terbuangnya waktu dan
mengakibatkan kerugian bagi pasien serta sumber daya yang terganggu. Hal ini
yang dapat dinyatakan dalam pengukuran ART (Anestesia Ready Time). Penelitian
ini bisa membantu dalam meningkatkan pelayanan anestesi dan mengurangi
faktor faktor yang dapat memperlambat pelayanan anestesi.

Metode: Penelitian ini dilakukan secara deskriptif observasional dengan
mencatat data pada kuesioner untuk menelaah berapa lamanya waktu yang
dibutuhkan PPDS anestesiologi untuk melakukan setiap tindakan anestesi maupun
prosedur invasive pada operasi elektif di GBPT RSUD Dr. Soetomo dalam kurun
waktu 30 hari. Data waktu yang diperoleh kemudian dihitung lamanya ART serta
mengidentifikasi faktor penyebab pemanjangan ART.

Hasil: Penilaian Anestesia Ready Time (ART) dalam pelayanan anestesi yang
dilakukan oleh PPDS anestesiologi dan reanimasi di ruang operasi elektif GBPT
RSUD Dr.Soetomo Surabaya saat dilakukan General Anestesia adalah 21,24 +
10,02 menit, saat dilakukan regional anestesi SAB adalah 25,18 + 9,25 menit,
pada regional anestesi epidural adalah 35 £ 5 menit, dan ART pada regional
anestesi CSEA adalah 38,63 + 11,85 menit.

Kesimpulan : Nilai rerata ART yang paling tinggi didapatkan pada tindakan
CSEA, kemudian epidural, SAB serta GA yang mempunyai nilai ART paling
rendah. Faktor penyebab memanjangnya ART yakni kesulitan dalam melakukan
teknik anestesi, malfungsi monitor anestesi serta menunggu personel bedah.

Kata kunci: Anesthesia Ready Time, waktu, pelayanan anestesi
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ABSTRACT

Background: The optimal anesthesia service is vital to the efficiency of hospital
performance. Delay means wasting time and causes damages to the patient as well
as the resources are disturbed. This can be expressed in the measurement of ART
(Anesthesia Ready Time). This research could help in improving anesthesia care
and reduce factors that can slow anesthesia services.

Methods: This study was conducted by descriptive observational data record on
the questionnaire to investigate how the length of time it takes for PPDS
anesthesiology to perform any act of anesthesia or invasive procedures in elective
surgery in GBPT Hospital Dr. Soetomo within 30 days. Time data obtained was
then calculated the length of therapy and to identify factors causing elongation of
ART.

Results: Assessment Anesthesia Ready Time (ART) in anesthesia services
performed by PPDS of Anesthesiology and Reanimation in the operating room
GBPT elective Hospital Surabaya Dr.Soetomo time of the General anesthesia was
21.24 + 10.02 minutes, while regional anesthesia performed SAB is 25.18 £ 9.25
minutes, the regional epidural anesthesia is 35 £ 5 minutes, and ART in regional
anesthesia CSEA was 38.63 = 11.85 minutes.

Conclusions: The mean ART highest obtained at CSEA action, then an epidural,
SAB and GA which has the lowest value of antiretroviral therapy. Factors causing
the ART prolonged difficulties in anesthetic techniques, anesthesia monitors
malfunctions and waiting for surgical personnel.

Keywords: Anesthesia Ready Time, time, anesthesia services
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